
A. SIDipulaD 

BABY 

SIMPULAN DAN SARAN 

1. Program perencanaan yang dikcmukakan dalam benruk lisan. Program 

disusun olch kcrua atau penanggung j awab perpustakaan dibantu para 

anggolllnya di bawah bimbingan Kepala Sekolah. Program pcrcncanaan 

meliputi penambahan buku, penambehan kun.i. lemari, perluasan 

ruangan, pengiklltSUtllkan diklat perpll$1alcaan, SQta perbaikan fasilitas 

seperti lantai dan akses menuju perpustakaan. 

2. ~ pc:r)1t'i1alaDIICnliri dlwi Keu (l<adi .... ) sdQoai ~ 

jawab dan ~ liCbaP pc:mbentl ~ SdlagD ~ jawab. dilil1juk 

S«ll3lg !llW rmta pcj::wun R:msa lndmesia. SeaN! pdllgtiS. baik K®• tlliiJPtll 

Anggoca mer~ tug;t; :~.'lxtglli IPJI\.0 rmta pe•.n ~ 

Perpuslakaan di SMP Negeri I~ Nasional Kabupalen DcJi ~ 

rmsih bel9:fill ~ bdwn ~ pola OI'J!II'Iisasi ptlpU!itlkaan sel<ol:il )11llg 

sebcwJ)a di!<l•U•:w• ~ya JlCIPutn dan~ lnlga JXIllCiob 

~ y.q """'* .. di silu. 

3. l'lticsamn (Xi1c>jo) ~ di SMP Negeri Ba:>1atwb Nmxlal 

Kabo.qlelen Deli ~ menggunakan tiga jenis buku utama untuk 

kclengbpan administnsi yakni Buku lnduk, Buku Tamu/Buku 

Kunjungan, dan Buku Pemil\jaman. Oi pcrpustakaan SMP N I Labuhan 

Deti, ada buku lain yakni buku laporan, dan di SMP N I Lubuk l'nkam 

dan SMP N I Hamparan Peralc ditambah Buku Daftat Hadir Pctugas. 

l iS 
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Kartu sdJagai pelengkap administrasi peq>U>1akaan digunakan satu j enis 

yakni kartu peminjaman yang merangkap sebagal kartu keanggotaan. 

Administrasi manual tanpa mesin tik atau lcomputer. 

Pengadaan Bahan Pustaka seperti buku berasal dari pemerintah 

terutama pemerintah pusat baik untuk buku bacaan maupun bulcu 

pell\iaran. Pengadaan buku dari dana BOS masih diprioritaskan pada 

buku pelajaran. Pcnambahan buku dan pihak lain yang ada hanya dari 

s iswa kelas tiga tanpa paksaan. 

l'engolahan bahan pustalta kbususnya buku dilaksanakan dalam 

tiga proses yakni pertama, mendaftarkan buku ke dalam bulcu indulc dan 

memberi stempel sekolah. Kedua, menyusun buku ke dalam rak. Buku 

pelajaran disusun menurut judul, buku bacaan disatukan saja. Proses 

ketiga adalah sirkulasi. 

Oalam pelayanan. Bila masuk, yang pertama dilakukao adalah 

mengisi Buku Kunjungan, lalu mencari atau memilih buku di rakllemari. 

Buku yang diminati dibaca dalam ruan,gan. Bila hendak dipinjarn bawa 

pulang, dicatatkan kepada petugas dengan menyerahkan kartu m anggota/pemiojaman. Sctelah pt:tugas mencatat di buku katu 

pc:minjaman, bulcu dibawa scdangkan karl\! ditinggal ditinggal di 

perpustaltaan. Bila guru yang meminjam untuk dibawa pulang, buku 

cukup dicatatkan kepada petugas perpustakaan, lalu laogsung boleh 

dibawa. Semua warga scltolah boleh memaofaalkan perpustakaan. Tidak 

dikutip biaya baik uotuk peodaftaran maupun untuk peminjaman. 

Perpustakaan buka setiap hari jam belajar. Pelayanan perpustakaan 
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misalnya pelayanan terhadap siswa culrup haik walaupun dengan 

sederhana. Syarat utama peminjaman adalah harus memiliki kartu 

anggota perpustakaan. Buku yang dipinjam dibatasi baik jumlah maupun 

lama peminjaman. Pengembalian buku lowat waktu yang telah 

ditentulcan akan didenda sebesar serarus rupiah setiap harinya 

Pembinoan kepada pengunjung terutama siswa dilakukan sebatas 

pembuatan sekaligus pemberlakuan peraturan-peraturnn di perpustakaan 

atau dengan cara pongarahan lang.~ung; secara lisan baik berupa teguran 

ataupun berupa anjuran kepada siswa yang datang ke perpustalcaan. 

J>embinaan kepada peogguna lain sepcrti para guru hanya dalam bctupa 

meminta kesadaran para guru atas arti pentingnya perpustakaan sekolah. 

Pembinaan terhadap petugas perpustakaan dilakukan oleh l<.epala 

Sekolah langsung berupa arahan atau, teguran-teguran kepada petugas 

perpu>1akaan dalam mcnjalankan tugasnya. Pembinaan kepada petugas 

peTJlUSiakaan berupa insentif tidak ada. 

4. ~ poKia l'l:rpustal<aan di SMPNegeri Berstandar Nasicnal Kab<IJll*n 

Deli ~ dilaksanakan oleh Kepala Sekolah langsung kepada Petugas m perpustakaan. Untuk pengawasan internal secara khusus tidak dilakukan 

karcna penonggung jawab hanya mengharapkan kesadaran petugas yang 

lain ~adap tugasnya demi kepontingan perpustakaan. 

5. Ke,.l ~ loeo\lala dalam Pa1gelolaan ~ di SMP Negeri Berst!ndar 

Nasional l<abupllen Deli Serdang ada Wa jam yakni ya18 bm;ililt 6sit : 

~ Ww - Ww ._. noopelaj8nln. kda.mlgan kmi, l\llq 

kurang kao;, dan ~ yq kmqJ ~ seo1a akses yq ~ beik. 
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ScxBP )'1118 nonfisik yakni; ~ ~ pcngelola ~ 

~dan ~ l:esidla1 8IW al:at arti pttllir@l)ll petpU.\IIIklm. 

Mcnghadupi bcrbagai masalab yang dihadapi in~ pctugas hanya 

berusaha un!ult bekelja scdaya mampu saja. 

I. Pctugas yang ditunjuk scbagai pengclola perpustakaan hcndaknya tidok 

merangbp dcn&DD tugas yang lain mengingat tugas daJem papuSiakaan 

cukup kompleks. Demikian juga, hcndalcnya jumlab petugas perpustak:aan 

mencultupi bila dibandinBJtan dengan nsio jumlab siswa keseluruhan. 

Dengan dcmikian, diblllllpknn petugas dap;u bektrja dengan optimal. 

2. Hendaknya diberi bekal yang cukup berupa pcndidikan dan pclatihan 

tentang perpustakaan kepada pctuga.~ pcrpustakruin sekolah. Agar petugas 

perpusmkaan dapat melaksanakan tugasnya d<:ngan benar dan optimal. 

3. Sebaiknya, petugas perpustaluwt adalah orang yang bcnar-bcnar mcmiliki 

latar bclakang pendidikan jurusan perpustakaan. Misalnya dcngan 

memanfaatkan alumni j urusan perpustakaan, apalagi di Sumatera Utara ada 

perguruan tinggi yang mencctalc jutusan teYsebut. 

4. Hendnknya petugas pcrpU$1ak11811 bcrani mengambil berbagai inisiatif dcmJ 

kcmaj uan perpiJSUikaao, tidak bersifat pas if saja. 

S. Scba.iknya lokasi pc:rpu~-takaan bcrada debt dengan ruang belajar secara 

wnum agar siswa mudah mcngunjunginya. 

6. Diharapkan Kepala Sckolah klwSIISJ1Y&, pemerintah umwnnya membcri 

petbalian yang lebih serius kepada kcbcradaan perpustakaan di seltolah­

sekolah mengingat perpustalcaan sangal besar manfaatnya sebagai sumber 
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ilmu pengetahuan bagi warga sekolab apalagi bagi sekolah yang tclah 

menyandang status S1andar Nasional. Oemikian juga para guru dan warga 

sekolah lainnya, hcndaknya selalu proaktif lt!rhadap kepentingan 

perpusmkaan sekolah. 

7. Untuk men.ingkatkan kinelja petugas perpustakaan tenllama guru yang 

merangkap tugas di perpusmkaan, seba iknya petugas perpustakaan dihcri 

insentif khusus. 


